Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Kerjasama intelijen antar negara-negara di kawasan ASEAN: manfaat
dan resiko bagi Indonesia = Intelligence cooperation among ASEAN
countries benefits and risks to Indonesia

Sudibyo, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20433111& lokasi=lokal

Kerjasama intelijen dalam pandangan negara-negara ASEAN merupakan implementasi dari kerjasama
bidang pertahanan.dan keamanan. Kerjasama intelijen antar negara-negara ASEAN bagi Indonesia sangat
penting mengingat Indonesia menjadi salah satu negara yang besar dan memiliki populasi yang hampir
setengah populasi ASEAN. Kerjasama Intelijen dapat berujung pada dua hal yaitu manfaat dan resiko.
Untuk itu Indonesia perlu memahami bagaimana mengoptimalkan keuntungan dan meminimalisasi resiko
dari sebuah kerjasamaintelijen. Teori yang digunakan dalam menganilisis tesis adalah teori kegagalan
intelijen yang diadopsi dari pemahaman Copeland yang kemudian dikombinasikan dengan teori keamanan.
Metode yang dipaka adalah penelitian kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif (mix methods). Hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa nilai indeks faktor kepemimpinan-kebijakan (leadershippolicy) adalah 0,708
dan organisasi-birokrasi 0,875. Hal ini mengindikasikan nilai indeks tersebut memberi manfaat positif bagi
Indonesia. Secara kesuluruhan nilai indeks kerjasama Intelijen adalah 0,654166, yang menunjukkan dalam
kategori kuning atau berpotensi menuju penguatan kerjasamaintelijen, yaitu pada wilayah hijau. Akan tetapi
dapat juga menuju ke kategori merah, yaitu rawan/merugikan bagi kepentingan Indonesia, apabila tidak
dikelola dengan baik. Sedangkan kerjasama dalam hubungan bilateral lebih menonjol dibanding multilateral
dengan nilai indeks 0,775, dan kerjasama bidang formal dan informal berada pada nilai indeks 0,66875.
Selanjutnya masa depan kerjasama Intelijen antar negar-negara di kawasan ASEAN akan sangat dipengaruhi
oleh, isu-isu baru dan sub indikator baru serta adanya penambahan jumlah kerjasamaintelijen bidang
lainnya.

<hr><i>In the perspective of ASEAN countries, Intelligence cooperation is one of the implementation of the
Defense and Security cooperation. For Indonesia, the Intelligence cooperation is most significant due to the
facts that Indonesiais the biggest country in the South East Asiaand it has almost half the population of the
ASEAN conutries. The intelligence cooperation may results benefit or risk. Hence, Indonesia should
understand how to take the advantage and minimalize the risk of the intelligence cooperation. Thistesisis
analysed by several theories mostly the theory of intelligence failures of Copeland and theory of security.
The tesis used a mix methods researches to discuss the substance. The analyses of the intelligence
cooperation obtained the index point of 0.708 of the leadership-policy factors and 0.875 of the bureaucratic-
organizations factors. This score provides a potential benefits of intelligence cooperation for Indonesia.
Furthermore, the total index point of the Intelligence cooperation is 0.654166, or the intelligence
cooperation isin the yellow category. It means the intelligence cooperation potentially benefits to Indonesia
on the aspects of L eadership-policy and Organisation-Birocrates, and it could be risked if it is not managed
perfectly. Meanwhile, the sector of bilateral cooperation with the index point of 0,775, is showing more
effective than multilateral sector. It isfollowed by the fact that the informal cooperation with the index point
of 0.66875, is more implemented than formal intelligence cooperation. Finally, the future of the ASEAN
Intelligence cooperation depends on new issues, new sub-indicators and the sort of intelligence cooperation
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arised.</i>



